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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pendayagunaan ZIS dan dampak 

pendayagunaan ZIS pada program pendidikan di LAZ Baitul Maal Hidayatullah. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis metode deskriptif. Dalam penelitian ini data yang 

digunakan adalah data kualitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan teknik trianggulasi dengan menganalisis data yang diperoleh. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa LAZ Baitul Maal Hidayatullah Gerai Samarinda telah berhasil memanfaatkan dana 

zakat, infak dan sedekah melalui program beasiswa pendidikan Senyum Anak Indonesia. Dengan 

mekanisme yang telah berjalan hingga saat ini sudah bisa dikatakan baik meskipun diperlukan beberapa 

upaya untuk pengoptimalisasian dana ZIS di LAZ BMH. Sedangkan manfaat yang telah di rasakan dari 

pemberian bantuan beasiswa ini sangatlah berpengaruh terhadap para siswa, mulai dari pengaruh 

ekonomi pada keluarga mereka, hingga tingkat pendidikan dan juga hafalan   mereka di pesantren, 

sehingga dampak yang dihasilkan dari program beasiswa ini telah berjalan dengan baik dan optimal. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Pendayagunaan, Manfaat dana ZIS, Program Beasiswa Pendidikan (Senyum 

Anak Indonesia), Baitul Maal Hidayatullah. 

 

Abstract 

This study aims to see the utilization of ZIS and the impact of using ZIS on educational programs 

at LAZ Baitul Maal Hidayatullah. The type of research used is a qualitative approach with a descriptive 

method. In this study, the data used are qualitative data sourced from primary data and secondary data. 

Data collection was done by means of interviews, documentation, and literature study. All of these 

instruments are mutually supporting and complete so that the data is accurate and complete. 

The results of this study indicate that LAZ Baitul Maal Hidayatullah Gerai Samarinda has utilized 

zakat, infaq and alms funds through the Indonesian Children's Smile education program. In the way that 

has been running until now, it can be said to be good although efforts are needed to optimize the utilization 

of ZIS funds at LAZ BMH. Meanwhile, the impact that has been felt from the provision of this scholarship 

assistance is very influential on students, starting from the economy of their families to the level of 

education and also their memorization at the pesantren, so that the impact resulting from this scholarship 

program has been running well and optimally. 

 

Keywords: Optimization, ZIS Fund Utilization Mechanism, ZIS Fund Utilization Impact, Education 

Scholarship Program (Indonesian Children Smile), Baitul Maal Hidayatullah. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang belum dapat ditangani secara serius dalam perekonomian umat Islam 

dinegeri ini adalah masalah penanggulangan kemiskinan, padahal umat Islam di Indonesia memiliki 

potensi yang sangatlah besar dalam hal memberikan sumbangsih dalam membantu peningkatan dan 

pembangunan nasional. Sebagaimana yang telah dicontohkan pada masa Rasulullah SAW serta para 

khulafarrasyidin dimasa keemasan Islam. Umat Islam di Indonesia sendiri sebenarnya memiliki potensi 

dana yang sangat besar dimana potensi tersebut tidak banyak dimiliki oleh negara lain, dengan jumlah 

umat muslim yang mencapai 85% dari total penduduk, sehingga apabila potensi tersebut dikelola dengan 

baik dan disalurkan kepada yang berhak, tentunya dapat menjadi sarana dalam meningkatkan 

perekonomian dan kesejahtraan masyarakat. 

Dalam hal ini salah satu bentuk pemanfaatan dana ZIS yaitu terdapat pada sektor pendidikan yang 

dimana pada dasarnya setiap insan didunia sangatlah membutuhkan pendidikan, dan Islam mengajarkan 

kepada kita semua bagaimana agar kita dapat mencari ilmu, Islam tidak mengajarkan kita untuk sekedar 

mencari ilmu agama saja namun sangat diperbolehkan untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya yang 

berguna untuk kemaslahatan umat. Seperti ilmu dalam meningkatkan perekonomian. Namun masih 

sangat banyak masyarakat yang membutuhkan pendidikan yang layak, mulai dari tingginya biaya dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan, serta ekonomi yang sangat terbatas tentunya masih menjadi suatu 

permasalahan yang ada di masyarakat. 

“Namun fakta dilapangan bantuan program beasiswa yang dijalankan oleh LAZ Baitul Maal 

Hidayatullah, saat ini masih belum sepenuhnya mampu untuk memutus laju angka anak putus sekolah 

dan tidak sekolah di Samarinda. Banyaknya anak-anak di Kota Samarinda yang belum bisa menikmati 

indahnya pendidikan dibangku sekolah mereka, disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga mereka yang 

menjadikan mereka harus ikut turut membantu kedua orang tua mereka dalam memenuhi kebutuhan 

hidup”. 

Hal lainnya yang juga belum bisa teratasi secara sepenuhnya adalah banyaknya jumlah siswa yang 

mendaftarakan diri mereka sebagai mustahik pada program beasiswa, dengan jumlah dana ZIS yang 

sangat terbatas sehingga cukup banyak masyarakat yang belum bisa menerima bantuan beasiswa ini 

secara merata. 

Dengan memberikan bantuan dana besiswa kepada masyarakat yang tidak mampu ini diharapkan 

dapat memberikan keringanan kepada para mustahik dalam urusan pendidikan bagi para siswa/siswi di 

kota Samarinda. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Secara istilah zakat berasal dari bahasa Arab, (zakah atau zakat), yang mengandung arti harta 

tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang 

berhak menerimanya (fakir miskin dan sebagainya). Dari segi bahasa zakat berarti bersih, suci, subur, 

berkat, dan berkembang. Menurut syariat Islam, zakat merupakan rukun ketiga dari rukun Islam (A. 

Rosadi, 2019). 

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi; dimensi hablum minallah atau dimensi 

vertikal dan dimensi hablum minanaas atau dimensi horizontal. Ibadah zakat bila ditunaikan dengan baik, 

akan meningkatkan kualitas keimanan, membersihkan dan mensucikan jiwa, dan mengembangkan serta 

memberkahkan harta yang dimiliki. Jika dikelola dengan baik dan amanah, zakat akan mampu 

meningkatkan kesejahtraan umat, meningkatkan etos dan etika kerja umat, serta sebagai institusi 

pemerataan ekonomi (Hafidhuddin, 2002). 
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Optimalisasi 

Optimalisasi dapat diartikan mengarahkan suatu kemampuan dengan perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, dan pengawasan yang baik untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. Untuk 

mencapai optimal sebuah lembaga membutuhkan menejemen yang baik, menurut teori George R. Terry 

menejemen yang baik memiliki beberapa aspek, yaitu: planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuanting (pergerakan), controling (pengawasan). 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis metode deskriptif, yaitu metode 

yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi atau memotret yang akan diteliti secara menyeluruh, luas 

dan mendalam. Penelitian deskriptif yaitu mencatat secara teliti segala gejala-gelaja yang dilihat, didengar 

dan dibacanya (wawancara, foto, dokumen pribadi dan lain-lainnya) dan peneliti juga membanding- 

bandingkan, mengkombinasikan dan menarik kesimpulan. 

Trianggulasi 

Agar mendapatkan data yang lebih akurat dan urgen terhadap data yang telah terkumpul dan untuk 

mengetahui Optimalisasi Pendayagunaan Dana Zakat, Infak dan Sedekah Melalui Program Pendidikan, 

maka penulis menggunakan teknik (Trianggulasi) yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang 

sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data 

(Sugiyono, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mekanisme Pendistribusian Dana ZIS Melalui Program Beasiswa BMH 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dana zakat tidak selalu digunakan untuk 

kegiatan konsumtif saja, tetapi juga harus digunakan untuk kegiatan- kegiatan yang bersifat konsumtif 

kreatif. Mengenai hal itu tentu saja LAZ Baitul Maal Hidayatullah melibatkan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan dana ZIS sesuai dengan undang-undang pengelolaan zakat 

No.11 Tahun 2011. Dalam pelaksanaannya, LAZ Baitul Maal Hidayatullah tentu saja memerlukan 

perumusan dan perencanaan tentang apa saja yang akan dikerjakan oleh setiap staff pengelola zakat. 

Dalam hal ini, perencanaan dimulai dari tahap penghimpunan dan mekanisme pelayanan bagi para 

(muzakki) dan (mustahiq). 

Setelah terbentuknya pengorganisasian yang dibagi melalui beberapa divisi pekerjaan dimana hal 

ini dilakukan untuk menyediakan kordinasi dari berbagai hasil kinerja sehingga sasaran organisasi dapat 

terselenggara dengan baik. Dalam hal ini pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumberdaya ZIS sangat 

berperan penting bagi sebuah lembaga zakat. Maka dari itu, pada tahap pengorganisasian ketua gerai 

LAZ Baitul Maal Hidayatullah, memberikan wewenang kepada setiap divisi untuk memutuskan suatu 

kebijakan yang berkaitan dengan divisi tersebut. 

Tahap pengelolaan zakat dari proses awal penghimpunan hingga proses pendistribusian, LAZ 

Baitul Maal Hidayatullah membentuk divisi sesuai kebutuhan. Divisi keuangan, divisi pengumpulan dana 

(fundraising) dan divisi prodaya. Setelah terbentuknya divisi tersebut, masing-masing penanggung jawab 

setiap divisi melaksanakan tugasnya dalam menghimpun, dan mendistribusikan dana ZIS.  
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Manfaat Dana ZIS Bagi Penerima Beasiswa 

Adapun manfaat dari program beasiswa yang dijalankan oleh LAZ Baitul Maal Hidayatullah bagi 

para penerima beasiswa yang menerima bantuan tersebut dimana, menghasilkan berbagai macam 

perubahan positif yang dirasakan oleh para siswa yang menerima bantuan. Bahwa program beasiswa 

senyum anak Indonesia sudah berjalan baik / optimal, disiplin dan konsisten dalam operasionalnya. Meski 

begitu ada pula hal-hal yang harus diperhatikan dan diperbaiki lagi, guna menyempurnakan kegiatan 

beasiswa tersebut menjadi lebih baik dari sebelumnya, sehingga seluruh pelaksanaan kegiatan serta 

kepuasan para penerima beasiswa LAZ BMH bisa menjadi lebih optimal. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LAZ Baitul Maal Hidayatullah Gerai Samarinda telah 

berhasil memanfaatkan dana zakat, infak dan sedekah melalui program beasiswa pendidikan Senyum 

Anak Indonesia. Dengan mekanisme yang telah berjalan hingga saat ini sudah bisa dikatakan baik 

meskipun diperlukan beberapa upaya untuk pengoptimalisasian dana ZIS di LAZ BMH. Sedangkan 

manfaat yang telah di rasakan dari pemberian bantuan beasiswa ini sangatlah berpengaruh terhadap para 

siswa, mulai dari pengaruh ekonomi pada keluarga mereka, hingga tingkat pendidikan dan juga hafalan   

mereka di pesantren, sehingga dampak yang dihasilkan dari program beasiswa ini telah berjalan dengan 

baik dan optimal. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Omar. (2006). Sedekah Jaminan Keharmonian Umat Menurut Sunah. 1 th Edition. Edited by A. Omar. 

Tmn. Sg. Besi Industrial Park. No. 27-29, Jalan 2/148A. Kuala Lumpur, 57100, Malaysia: Utusan 

Publication & Distributors Sdn Bhd. 

A. Rosadi (2019) Zakat Dan Wakaf. 1th Editio. Edited by A. Rosadi, I. T. Nugraha, and 

R. Armanita. Jl. Ibu Inggit Garnasih No. 31 Bandung 40252: Simbiosa Rekatama Media. 

Agus Setiawati dan Tuti Khairani. (2018). ‘Optimalisasi Pengelolaan Zakat, Infak/Sedekah Terhadap 

Proses Kemandirian Masyarakat (Studi Pada Lembaga Amil Zakat (Laz) Swadaya Ummah Kota 

Pekanbaru). 

Akhmad, K. A. (2015) ‘Pemanfaatan Media Sosial bagi Pengembangan Pemasaran UMKM (Studi 

Deskriptif Kualitatif pada Distro di Kota Surakarta)’, Duta.com, 9(September), 

http://journal.stmikdb.ac.id/index.php/dutacom/article/view/17. 

Amymie, F. (2019). ‘Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan Dana Zakat dalam Pelaksanaan 

Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan, Anida (Aktualisasi Nuansa Ilmu Dakwah). 

Djamaluddin, A. (2014) ‘Filsafat Pendidikan’, Istiqra’: Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Islam, pp. 129–

135. 

E. S. Pakpahan (2018) ‘Pandangan Ulama Tentang Zakat Profesi’, Jurnal Al-Hadi, III. Fajrialdy 

Emirushalih (2017) Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Melalui Program 

Beasiswa Majlis Ta’lim Telkomsel (Studi Kasus Pada UPZ Majlis Ta’lim Telkomsel), e-

conversion - Proposal for a Cluster of Excellence. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Fathanul Hakim Risal (2015) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat, www. Kompasiana. com. 

http://journal.stmikdb.ac.id/index.php/dutacom/article/view/17
http://www/


 

55 | P a g e  |  A h m a d  S u c i  R a m a d h a n ,  M i f t a h u l  H u d a  

 

JESM: JURNAL EKONOMI SYARIAH MULAWARMAN 
VOL. 1 NO. 1 (2022) 

Fattach, A. (2018). ‘Distribusi Pendapatan Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam’, Jurnal 

Manajemen. 

Gus Arifin. (2016). Keutamaan Zakat, Infak, Sedekah. 1th Edition. Edited by G. Arifin. 

Jakarta: Elex Media Komputindo. 

Hafidhuddin, D. (2002) Zakat Dalam Prekonomian Modern. 1th Editio. Edited by E. A. Didin Hafiduddin, 

Irwan Kelana, Muchlis, Abu Rifqi. Depok: Jl. Ir.H. Juanda Depok. 16418: Gema Insani. 

Hakim, M. A. R. and Ridlwan, A. A. (2020) ‘Optimalisasi Pendayagunaan Dana ZISWAF Dalam Bidang 

Pendidikan di LAZ Lembaga Menejemen Infaq’, Jurnal Al-Amwal, 3(1), pp. 17–24. 

Hasbiyallah, N. S. (2019) Pengelolaan Pendidikan Islam. 1th Editio. Edited by E. Kuswandi. Jln. Ibu 

Inggit Garnasih No.40 Bandung 40252: PT. Remaja Rosdakarya. 

Jogloabang (2019) Undang - undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, Jogloabang: 

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-23-2011-pengelolaan-zakat. 

M. Farid Alwan Assyifa, R. A. dan R. M. A. (2020) Tutorial Optimasi Single Exponential Menggunakan 

Algoritma Genetika. Cetakan Pe. Edited by Rolly Maulana Awangga. Jl. Ligar Nyawang No.2 

Bandung 40191: Kreatif Industri Nusantara. 

M. Tho’in. (2017). ‘Pembiayaan Pendidikan Melalui Sektor Zakat Muhammad’, Jurnal Al-Amwal. 

Meisil B Wulur. (2015). Pisikoterapi Islam. 1th Edotion. Edited by H. Rahmadani. Jl. Rajawali, G. Elang 

No.3, Drono, Sardonoharjo, Nggalik, Sleman - Yogjakarta 55581: Grup Penerbitan CV BUDI 

UTAMA. 

Novitasari, E., Rapini, T. and Riawan, R. (2020). ‘Analisis Transparansi, Optimalisasi Pengelolaan Zakat 

dan Efisiensi Terhadap Lembaga Zakat Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) 

Kabupaten Ponorogo’, ASSET: Jurnal Manajemen dan Bisnis. 

Risman, Eny Rochaida, R. A. (2019). ‘Efektifitas Pendayagunaan Dana Zakat, Infak Serta Sedekah Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Dai (Studi Pada LAZ Baitul Maal Hidayatullah Gerai Samarinda)’, JIEM 

Jurnal Ilmu Ekonomi Mulawarman, Vol. 4(No. 3) at: 

http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5861. 

Seena, S. et al. (2014). ‘Optimalisasi Dana Zakat di Rumah Zakat Cabang Yogyakarta’, Jurnal Teknologi 

Kimia dan Industri, 2(1). 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). 6th Edition. Edited by M. T. Sutopo. 

Jl. Gegerkalong Hilir No. 84 Bandung: Alfabeta. 

Sulindawati, N. L. G. E. (2018). ‘Analisis Unsur-Unsur Pendidikan Masa Lalu Sebagai Dasar 

Penentuan Arah Kebijakan Pembelajaran Pada Era Globalisasi’. Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial, 4(1). 

Syakur, A. (2009). ‘Optimalisasi Peran Pesantren Dalam Pengembangan Ekonomi Syari’ah’, Iqtishoduna 

- Jurnal Ekonomi & Bisnis Islam (Malang), 4(3). 

Utami, S. and Lubis, I. (2014). ‘Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 

Mustahiq Di Kota Medan’, Jurnal Ekonomi dan Keuangan. 

Wassahua, S. (2016). ‘Analisis Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah di Kampung Wara Negeri 

Hative Kecil Kota Ambon’, Jurnal Al - Iltizam, at: 

https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/ALT/article/view/199/154. 

http://www.jogloabang.com/pustaka/uu-23-2011-pengelolaan-zakat
http://www.jogloabang.com/pustaka/uu-23-2011-pengelolaan-zakat
http://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIEM/article/view/5861


 

56 | P a g e  |  A h m a d  S u c i  R a m a d h a n ,  M i f t a h u l  H u d a  

 

JESM: JURNAL EKONOMI SYARIAH MULAWARMAN 
VOL. 1 NO. 1 (2022) 

Wiradifa, R. and Saharuddin, D. (2018). ‘Strategi Pendistribusian Zakat, Infak, Dan Sedekah (ZIS) Di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Tangerang Selatan’, Jurnal Al-Tijary Jurnal Ekonomi 

dan Bisnis Islam,. 

Zabadi, A. F. (2018). Penyaluran Dana Zakat Untuk Program Beasiswa Dhuafa Pada Darunnajah Charity 

Jakarta Selatan, Journal of Chemical Information and Modeling. Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

Zabir, M. (2017). ‘Manajemen Pendistribusian Zakat Melalui Program Unggulan Beasiswa Oleh Baitul 

Mal Aceh’. Jurnal Al-Idarah: Manajemen dan Administrasi Islam. 

Zalikha, S. (2016). ‘Pendistribusian Zakat Produktif Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Ilmiah Islam Futura, 

15(2). 

Zamzami, M. S. (2013). ‘Zakat Dalam Sejarah Umat Pra-Kenabian Muhammad’, AL- IHKAM: Jurnal 

Hukum & Pranata Sosial doi: 10.19105/ihkam.v8i1.342. 


